
Berdasarkan uraian lehuan dan pembahasan peneiIan yang terfokus

pada peran gu.! Sekolah Minggu dalam menanqguangi pergaruh

perggunaa1 Handphane pada anak dalan kegiatan Sekotah tMinqgu

dljemaat GPdl PNIEL Tiliwunqen Manado, dapat disimpukan sebaga

Guru merupakan bagian peniing dalam psndidikan. Demikian puta

halnya guru Sekolah Minggu yang merupakan penyalurpendidikan Kristen

pada anak anak ewat kegiatan-kegiatan kemhanian. Dengan kemajuan

leknologi yanq ada, zaman sekaranq diusia anak Sekotah Mingqu pon

lelah diperkenalkan dengan teknologi berupa handphone.

1. Dalam mengikuti keqiatan S€kolah l,linggu pun anak-anak senng

menggunakan handphone, enlah alasan untuk membaca Alkilab dan

untuk main ga-e- Hal ini menggangqu konsenlrasi anak yang tain

dalam mengikuti kegiatan Sekolah Minggu. Daam kehiupan sehari-

har, anak meniadimalas, waktu me.eka iersila unluk memainkan nlru

(same) datan handphone, arak menjadikurans beBosiatisasi dengai
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lingkungan, dan berakibat pada kesehatan anak, sena mengurangi

komunikasi da am keluarga.

Para guru Sekolah Minggu te.us menerus mengarahkan dan

membmbi.g anak bahwa dalam mengikLtikegiatan Sekolah l,linggu

tidak boleh menggunakan handphore. Selain itu guru Sekolah l\,tinggu

berpeEn aktil dan ebih kEatif unluk membuat kegialan Sekoah

l,linssu menjad mena k dan anak-anak pun menjadi rokus mengikuti

kegiatan dari pada iokus memainkan filur fgame) yans ada daram

Usaha usaha yang diakukan para guru Sekolah Minggu pun

mengalami hambalan-hambalan. Diantaranya, masih ada anak yang

tetap membawa dan menggunakan handphore saat rnengikuli

kegiaian Sekolah l,linggu. Dan menjadi hambalannya adatah

ku.angnya pengawasan dari oEngtua karona pekerjaan yang

menqharuskan orangtua lidak bisa setiap waktu beEama dengan

arak. Dengan kebiasaan menlqunakan handpiore sampai mengikuti

kegialan Sekolah ilinggu pun, anak ietap membawa

handphone.Walaupun sudah diarahkan oleh quru Sekolah Minggu

Hambatan-hambatan ini mendorong paE guru Sekotah Minggu untuk

be.upayadalam menangani penggunaan handphore oleh anak daam

mengikuli kegialan Sekolah L,lnggu. Pa.a guru Sekolah lMinggu

mengambi tindakan pendisipinan untlk mengadankan hardphore



Berdasa.kan hasil kesimpulan dialas, maka penulis memben saran

bagi anak anak yang sudah tidak bsa diarahkan sampai kegiatan

selesa agar anak te.lal h dan belajar bahwa daam kegiatan badah

harus fokus dan tidak lntuk be.main handphano (game), kate.a

menoqangsu leman yang lain. Oisamping ilu untlk memaksimalkan

kegialan berjalan denQan bak arak fokus mengikrti kegiatan Sekolah

lM nggL guru Sekolah l,linggu memantaalkan hardpho,e tersebut

sebagaimedia daam bercerila Frman Tuhan.

Untuk menunjang peayanan Sekolah l\4inggu, gur! Sekolah

lvlingguharus mengembangkan pengelahuan dan keterampian

serra memanfaalkan reknatog lhahdphone) dalam kesialan

kerohanian agd kegiatan Sekolah Minggu ebih menadk dan anak

menjadi anlusias mengikuti kegatan Sekolah I\4 nggL dan pada

benan gahe pada handphone.

Bagi Gerela, dalam meiunjang pelayanan Sekolah Minglu, gereja

harus iklt serla berparlisipasi dalam meningkarkan pelayanan

Sekolah l\rlinggu melalui memberi bimbingan dan peialihan untuk

meningkatkan kemampuan guru Sekolah [lirggu.

Per u ler" samr da'i o'ang ua Jr 'ul nembrror.q dan . er qr^dri

anak anak Sekolah l',,lnqgu dalam menqlkori kegiatan Sekotah
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lvingg! sehinqga dapal mencipiakan pelayanan SekoLah Minggu

4 BaOi Penelllidan pengembang yanq mendatami itmu datam bidang

Pendidlkan Agama Kisten (PAK), sebaiknya me.kukan penetilian

ini lebih lanjLrt mengenai peran guru Sekotah l4inggu terhadap

pengqunaan hardphona pada anak sekotah [4inssu.
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